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Abstrak - Pendidikan di sekolah dasar menghadapi tantangan kompleks dalam membentuk peserta didik yang tidak 

hanya cerdas secara akademik tetapi juga berkarakter kuat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah 

inovasi pembelajaran dengan mengintegrasikan model Picture and Picture sebuah pendekatan kooperatif berbasis 

visual dengan nilai-nilai Islami guna meningkatkan keterampilan membaca pemahaman sekaligus menanamkan 

pendidikan karakter pada peserta didik. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai 

artikel ilmiah terkait model pembelajaran, literasi membaca, dan integrasi nilai moral dalam kurikulum. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa kombinasi model Picture and Picture dengan muatan nilai Islami dapat menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan bermakna. Model ini tidak hanya melatih peserta didik untuk 

berpikir kritis melalui aktivitas diskusi dan pengurutan gambar, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai seperti 

kejujuran, disiplin, dan kerja sama melalui contoh-contoh yang terintegrasi dalam materi pembelajaran. Selain itu, 

pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman bacaan, terutama ketika 

dilengkapi dengan media visual yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

merekomendasikan agar guru SD menerapkan strategi ini secara sistematis, didukung oleh pengembangan bahan 

ajar yang memadai dan pelatihan guru untuk memaksimalkan dampaknya. Dengan demikian, inovasi ini diharapkan 

dapat menjadi solusi holistik untuk menjawab tantangan pendidikan abad 21 yang menuntut keseimbangan antara 

kecerdasan kognitif dan pembentukan karakter. 

Kata kunci: Multikultural Model Picture and Picture, nilai Islami, membaca pemahaman, pendidikan karakter, 

sekolah dasar. 

 
Abstract - Elementary school education faces complex challenges in forming students who are not only 

academically intelligent but also have strong characters. This study aims to develop a learning innovation by 

integrating the Picture and Picture model, a visual-based cooperative approach with Islamic values to improve 

reading comprehension skills while instilling character education in students. The method used is a literature study 

by analyzing various scientific articles related to learning models, reading literacy, and the integration of moral 

values in the curriculum. The results of the study show that the combination of the Picture and Picture model with 

Islamic value content can create more interactive, contextual, and meaningful learning. This model not only trains 

students to think critically through discussion activities and image sequencing, but also internalizes values such as 

honesty, discipline, and cooperation through examples integrated into the learning materials. In addition, this 

approach has proven effective in increasing learning motivation and reading comprehension, especially when 

equipped with attractive visual media that are relevant to everyday life. This study recommends that elementary 

school teachers implement this strategy systematically, supported by the development of adequate teaching 

materials and teacher training to maximize its impact. Thus, this innovation is expected to be a holistic solution to 

answer the challenges of 21st century education that demands a balance between cognitive intelligence and 

character formation. 

Keywords: Multicultural Model Picture and Picture, Islamic values, reading comprehension, character education, 

elementary school. 

mailto:Ulyamaharani650@gmail.com


 

 Jurnal Pendidikan Transformatif (JPT)               
e-ISSN: 2963-3176       Page. 112-122 
Vol. 04 No. 03 (2025): Juni 2025 
DOI: https://doi.org/10.9000/jpt.v4i3.2162 
Received: 7 Mei. Revised: 17 Mei. Published: 1 Juni. 
Available online at : https://jupetra.org/index.php/jpt/issue/archive   

 

 

 
Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License . 113 

Pendahuluan   

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab” (Kemenag., UUD no. 20 tahun 2003). 

Pendidikan adalah proses tanpa akhir yang tidak pernah berakhir (Intan Sari & Eka Purnama, 2015) 

Pendidikan juga dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengetahui berbagai ilmu 

pengetahuan. kemampuan yang dimaksud berbentuk keterampilan- keterampilan yang akan menjadi bekal 

bagi peserta didik saat terjun di masyarakat. Ilmu pengetahuan menjadi sarana utama daya saing peserta 

didik di dunia kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan adalah salah satu aspek penting 

pemberdayaan manusia. (M. Agung Furwanto., 2017). 

Pendidikan karakter di sekolah dasar memiliki peran strategis sebagai landasan dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk meraih kesuksesan dan memiliki integritas diri. Dalam konteks ini, 

pendidikan karakter dapat dilaksanakan melalui pengintegrasian aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Lickona (2012) menyatakan bahwa pendidikan karakter tidak akan efektif tanpa mengintegrasikan ketiga 

aspek tersebut, yaitu: penalaran moral (moral reasoning), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan 

moral (moral action). Pendidikan karakter yang diterapkan secara terpadu dan berkelanjutan dapat 

menjadikan anak cerdas secara emosional. Sastra memiliki relevansi yang kuat dengan misi pendidikan 

karakter. Kajian sastra sering dianggap sebagai pembelajaran tentang nilai dan moral. Meskipun sastra 

bukanlah ilmu yang mempelajari etika dan moral secara langsung, terdapat pemahaman ideal serta 

karakter yang tercermin dalam nilai moral cerita dan diteladani oleh tokoh-tokoh dalam kisah tersebut. 

Dalam kurikulum 2013 yang lebih ditekankan yaitu pada kompetensi berbasis karakter, 

pengetahuan dan keterampilan. Jadi dapat dikatakan bahwa ketiga aspek tersebut merupakan rumusan 

tujuan pembelajaran yang harus dikuasai peserta didik dalam hasil belajarnya. Ketiga aspek tersebut dapat 

disajikan dalam pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran 

terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan, menggabungkan, atau memadukan beberapa mata 
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pelajaran. Senada dengan pendapat Trianto, Poerwadarminta mengemukakan bahwa pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. (Arif & Pratiwi, 2017) 

Pendidikan di tingkat sekolah dasar (SD) memegang peran krusial dalam membentuk pondasi 

akademik dan karakter peserta didik. Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, tuntutan terhadap sistem 

pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian kognitif, tetapi juga pada pengembangan keterampilan 

abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak peserta didik masih mengalami kesulitan dalam keterampilan membaca 

pemahaman, yang menjadi dasar untuk menguasai berbagai mata pelajaran. Data dari Progress in 

International Reading Literacy Study (PIRLS) mengungkapkan bahwa siswa Indonesia berada di 

peringkat ke-45 dari 49 negara dalam kemampuan membaca, dengan skor jauh di bawah rata-rata 

internasional. Hal ini diperparah dengan fenomena dekadensi moral di kalangan generasi muda, seperti 

menurunnya sikap disiplin, toleransi, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, diperlukan sebuah pendekatan 

pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

karakter secara terintegrasi. 

Salah satu penyebab rendahnya keterampilan membaca pemahaman adalah metode pembelajaran 

yang masih konvensional dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif. Guru sering kali 

mengandalkan ceramah dan latihan soal tanpa memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Padahal, 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang interaktif dan berbasis visual dapat meningkatkan 

pemahaman dan motivasi belajar siswa. Model Picture and Picture, sebagai bagian dari pembelajaran 

kooperatif, menawarkan solusi dengan melibatkan siswa dalam mengurutkan gambar sambil 

mendiskusikan konsep-konsep kunci. Model ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar, 

seperti yang ditunjukkan dalam penelitian Nurhayati dkk. (2022) di SDN 11 Campago Guguak Bulek, di 

mana penggunaan Picture and Picture meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa secara signifikan. 

Namun, model ini belum banyak dimanfaatkan untuk menguatkan aspek karakter dan nilai-nilai moral 

dalam pembelajaran. 
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Di sisi lain, pendidikan karakter di Indonesia sering kali diajarkan secara terpisah dari mata 

pelajaran lain, sehingga dianggap kurang relevan oleh peserta didik. Padahal, integrasi nilai-nilai moral ke 

dalam kurikulum seperti yang diusulkan oleh Dinda Azanni dan dapat menciptakan pembelajaran yang 

holistik. Nilai-nilai Islami, seperti kejujuran, disiplin, dan kerja sama, dapat menjadi landasan untuk 

membentuk karakter peserta didik sejak dini. Penelitian oleh Nur Azmi Alwi dkk. (2018) tentang transfer 

nilai pendidikan karakter melalui sastra anak juga menunjukkan bahwa nilai-nilai agama dan budaya yang 

tertanam dalam cerita dapat memengaruhi perilaku anak secara positif. Sayangnya, integrasi antara model 

pembelajaran aktif dengan nilai-nilai Islami masih jarang dilakukan, terutama dalam konteks 

meningkatkan literasi membaca. 

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini mengusulkan sebuah inovasi dengan menggabungkan 

model Picture and Picture dengan nilai-nilai Islami untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman sekaligus menanamkan karakter peserta didik. Pendekatan ini dirancang untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan menyenangkan, di mana siswa tidak hanya belajar memahami 

teks tetapi juga merefleksikan nilai-nilai moral melalui aktivitas diskusi dan analisis gambar. Misalnya, 

gambar-gambar yang digunakan dalam pembelajaran dapat memuat contoh perilaku jujur atau kerja sama, 

yang kemudian dikaitkan dengan kisah-kisah Islami atau ayat Al-Qur’an sederhana. Dengan demikian, 

peserta didik tidak hanya menguasai materi akademik tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai positif. 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis efektivitas model Picture and 

Picture, strategi integrasi nilai karakter, dan pendekatan literasi membaca di SD. Berbagai artikel ilmiah, 

seperti penelitian tentang media dadu berbasis nuansa Islami dan implementasi pendidikan karakter 

melalui kurikulum, menjadi dasar pengembangan model ini. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan 

panduan praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran yang bermakna, inklusif, dan berkarakter. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model pembelajaran terpadu yang 

mengoptimalkan aspek kognitif dan afektif. Secara praktis, inovasi ini dapat menjadi solusi untuk 

masalah rendahnya literasi membaca dan degradasi moral di kalangan siswa SD. Dengan pendekatan 

yang menyenangkan dan berbasis nilai, peserta didik diharapkan tidak hanya menjadi pembaca yang 

terampil tetapi juga individu yang berakhlak mulia. Langkah selanjutnya adalah menguji efektivitas 
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model ini melalui penelitian eksperimen di sekolah-sekolah mitra untuk memvalidasi dampaknya secara 

empiris. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk menganalisis, 

mensintesis, dan mengintegrasikan temuan dari berbagai sumber ilmiah terkait model pembelajaran 

Picture and Picture, pendidikan karakter berbasis nilai Islami, dan strategi peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman di sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi hubungan antara ketiga aspek tersebut secara mendalam tanpa melakukan eksperimen 

langsung, sekaligus memberikan landasan teoretis yang kuat untuk pengembangan model pembelajaran 

inovatif. Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan sumber literatur dari artikel jurnal, buku, dan 

prosiding konferensi yang relevan, dengan fokus pada publikasi terbitan 5-10 tahun terakhir untuk 

memastikan keaktualan data. Kata kunci pencarian meliputi: "Picture and Picture model in elementary 

education", "Islamic values in character education", "reading comprehension strategies for primary 

students", dan kombinasi lainnya. Sumber-sumber tersebut diperoleh dari database akademik seperti 

Google Scholar, ERIC, dan ScienceDirect, serta repositori institusi pendidikan. Setelah terkumpul, 

dilakukan seleksi kriteria inklusi, di mana hanya literatur yang memenuhi syarat berikut yang dianalisis: 

(1) membahas penerapan model Picture and Picture atau pendekatan visual sejenis di SD; (2) 

mengintegrasikan nilai-nilai agama atau moral dalam pembelajaran; (3) memiliki keterkaitan dengan 

peningkatan literasi membaca; dan (4) diterbitkan dalam jurnal terindeks atau buku ber-ISBN. Tahap 

berikutnya adalah analisis tematik terhadap literatur terpilih. Data dikategorikan ke dalam tiga tema 

utama: (a) efektivitas model Picture and Picture dalam pembelajaran; (b) peran nilai Islami dalam 

pendidikan karakter; dan (c) strategi meningkatkan pemahaman membaca. Setiap tema dianalisis secara 

kualitatif dengan teknik coding untuk mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan antar-studi. 

Misalnya, pada tema pertama, ditemukan bahwa model Picture and Picture efektif meningkatkan 

partisipasi siswa karena sifatnya yang interaktif dan berbasis gambar. Sementara itu, analisis tema kedua 

menunjukkan bahwa integrasi nilai Islami seperti kejujuran (shiddiq) dan tanggung jawab (amanah) dapat 
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memperkuat karakter siswa ketika disisipkan dalam contoh-contoh cerita atau aktivitas kelompok. Untuk 

memastikan validitas hasil, peneliti menerapkan triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari 

literatur yang berbeda. Contohnya, klaim tentang dampak positif model Picture and Picture terhadap 

motivasi belajar divalidasi dengan merujuk pada 3-5 studi serupa. Selain itu, dilakukan critical appraisal 

untuk mengevaluasi kualitas metodologi setiap sumber, seperti sampel penelitian, instrumen 

pengumpulan data, dan analisis statistik (jika ada). Sumber dengan tingkat reliabilitas rendah atau bias 

metodologis yang tinggi dikeluarkan dari sintesis akhir. Hasil analisis kemudian disintesis untuk 

merancang kerangka konseptual integrasi model Picture and Picture dengan nilai Islami. Sintesis ini 

mencakup: (1) langkah-langkah adaptasi model Picture and Picture (misalnya: menambahkan gambar 

bernuansa Islami seperti masjid atau aktivitas sedekah); (2) contoh pengintegrasian nilai karakter dalam 

pertanyaan diskusi (contoh: "Apa hikmah dari kerja sama dalam gambar ini menurut ajaran Islam?"); dan 

(3) strategi evaluasi membaca pemahaman berbasis nilai (seperti menyusun cerita pendek bertema 

akhlak). Kerangka ini diuji kelayakannya melalui review ahli oleh dua dosen pendidikan dasar dan satu 

guru SD berpengalaman, dengan revisi berdasarkan masukan mereka. Keterbatasan metode ini terletak 

pada ketergantungan terhadap ketersediaan literatur yang relevan, serta potensi bias interpretasi peneliti. 

Namun, kekuatannya adalah kemampuan untuk menghubungkan teori dan praktik dari berbagai konteks 

pendidikan, sehingga menghasilkan rekomendasi yang komprehensif. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan modul pembelajaran atau penelitian lanjutan berbasis eksperimen. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Efektivitas Model Picture and Picture dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman 

Berdasarkan analisis studi literatur, model Picture and Picture terbukti efektif meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik sekolah dasar. Penelitian oleh Nurhayati dkk. (2022) 

menunjukkan bahwa penggunaan model ini meningkatkan hasil belajar siswa dari rata-rata 72,34% 

(kategori cukup) pada siklus I menjadi 99,30% (sangat baik) pada siklus II. Peningkatan ini terjadi karena 

model ini mengubah pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-centered, di mana siswa aktif 
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terlibat dalam mengurutkan gambar, berdiskusi, dan menyimpulkan materi. Aktivitas ini melatih siswa 

untuk: 

 Menganalisis hubungan antar-gambar untuk memahami alur cerita atau konsep. 

 Berpikir kritis dengan memprediksi urutan logis gambar sebelum mendapatkan konfirmasi dari 

guru. 

 Mengembangkan kosakata melalui diskusi kelompok. 

Selain itu, integrasi media visual dalam model Picture and Picture seperti gambar, kartu, atau 

diagram memudahkan siswa memahami teks yang kompleks, kombinasi strategi DRTA (Directed 

Reading Thinking Activity) dengan media audio-visual meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman 

membaca siswa sebesar 30%. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pembelajaran berbasis visual 50% 

lebih efektif daripada metode ceramah dalam meningkatkan retensi memori. 

 

Integrasi Nilai-Nilai Islami dalam Pembelajaran 

Penguatan karakter melalui integrasi nilai-nilai Islami ke dalam model Picture and Picture 

memberikan dampak signifikan pada pembentukan sikap dan perilaku siswa. Data ini menunjukkan 

bahwa nilai-nilai religius seperti disiplin, kejujuran, dan kerja sama yang tertanam dalam cerita atau 

contoh konkret (misalnya: kisah Nabi atau ayat Al-Qur’an sederhana) mampu memengaruhi perilaku 

siswa. Contoh implementasinya: 

 Gambar berunsur Islami: Siswa mengurutkan gambar tentang aktivitas salat berjamaah sambil 

mendiskusikan pentingnya disiplin waktu. 

 Kisah teladan: Gambar serial kehidupan Nabi Muhammad SAW digunakan untuk mengajarkan 

nilai kejujuran dalam berinteraksi. 

Penelitian ini tentang media dadu berbasis nuansa Islami juga membuktikan bahwa pendekatan ini 

meningkatkan kreativitas dan religiusitas siswa. Siswa tidak hanya mampu menjawab pertanyaan terkait 

materi tetapi juga mengaitkannya dengan nilai-nilai Islam, seperti bersyukur atas keragaman makhluk 

hidup dalam tema IPA. 

 



 

 Jurnal Pendidikan Transformatif (JPT)               
e-ISSN: 2963-3176       Page. 112-122 
Vol. 04 No. 03 (2025): Juni 2025 
DOI: https://doi.org/10.9000/jpt.v4i3.2162 
Received: 7 Mei. Revised: 17 Mei. Published: 1 Juni. 
Available online at : https://jupetra.org/index.php/jpt/issue/archive   

 

 

 
Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License . 119 

Sinergi Model Picture and Picture dan Nilai-Nilai Islami untuk Literasi Membaca 

Kombinasi antara model Picture and Picture dengan nilai-nilai Islami menciptakan pembelajaran 

yang kontekstual dan bermakna. Hasil sintesis dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

ini: 

 Meningkatkan pemahaman bacaan melalui langkah-langkah sistematis: 

o Survey: Siswa mengamati gambar terkait tema (misalnya: pertumbuhan tanaman). 

o Question: Guru mengajukan pertanyaan bernuansa Islami, seperti "Bagaimana ayat Al-Qur’an 

menjelaskan proses tumbuhnya tanaman?". 

o Diskusi: Siswa bekerja dalam kelompok untuk mengurutkan gambar sambil 

menghubungkannya dengan nilai moral. 

 Memperkuat karakter siswa melalui: 

o Refleksi: Setelah aktivitas, siswa menuliskan hikmah dari materi yang dipelajari (contoh: 

pentingnya menjaga lingkungan sebagai bentuk syukur). 

o Penilaian afektif: Guru menilai sikap siswa selama diskusi, seperti toleransi saat berbeda 

pendapat. 

Studi kasus di SDN 03 Alai Padang menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan media berbasis 

Islami memiliki motivasi lebih tinggi dan mampu merangkum teks 40% lebih baik dibandingkan kelas 

konvensional. 

 

Tantangan dan Solusi Implementasi 

Meskipun efektif, implementasi model ini menghadapi beberapa tantangan: 

 Ketersediaan bahan ajar: Guru kesulitan menemukan gambar atau cerita yang sesuai dengan nilai 

Islami dan kurikulum. Solusi: Pengembangan bank gambar digital kolaboratif antar-sekolah atau 

pemanfaatan platform seperti Canva untuk desain mandiri. 

 Keterbatasan waktu: Integrasi nilai moral sering dianggap mempersulit pencapaian target 

kurikulum. Solusi: Perencanaan pembelajaran tematik-blok yang menggabungkan mata pelajaran 

(IPA, Bahasa Indonesia, dan Pendidikan Agama) dalam satu tema. 
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 Kompetensi guru: Tidak semua guru terbiasa dengan model kooperatif atau penyisipan nilai Islami. 

Solusi: Pelatihan guru melalui workshop dan pendampingan oleh tenaga ahli. 

 

Pembahasan Teoretis 

Temuan ini memperkuat teori konstruktivisme Vygotsky yang menekankan pembelajaran sosial 

melalui interaksi dan alat budaya (gambar, cerita). Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan konsep 

pendidikan karakter Lickona (2012) yang menyarankan integrasi nilai moral ke semua mata pelajaran. 

Keunikan penelitian ini terletak pada: 

 Konkretisasi nilai abstrak (seperti kejujuran) melalui media visual. 

 Pembelajaran double-impact: peningkatan literasi sekaligus pembentukan karakter. 

Implikasi Praktis 

 Bagi Guru: 

o Gunakan gambar bertema Islami (contoh: aktivitas sehari-hari yang mencerminkan akhlak 

mulia) sebagai alat bantu. 

o Kembangkan rubrik penilaian yang mencakup aspek kognitif dan afektif. 

 Bagi Sekolah: 

o Sediakan pelatihan rutin untuk guru tentang integrasi nilai-nilai Islami dalam pembelajaran 

aktif. 

o Buat perpustakaan digital berisi gambar dan cerita Islami untuk berbagai tema. 

 Bagi Peneliti Lanjutan: 

o Uji efektivitas model ini secara eksperimental dengan kelompok kontrol. 

o Kembangkan variasi media (misalnya: flashcard digital interaktif). 

Keterbatasan Studi 

Penelitian ini memiliki keterbatasan: 

Data diambil dari studi literatur sehingga perlu uji empiris untuk memvalidasi dampak. 

Belum mengukur dampak jangka panjang terhadap karakter siswa. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

integrasi model Picture and Picture dengan nilai-nilai Islami merupakan sebuah inovasi pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman sekaligus membentuk karakter 

peserta didik sekolah dasar. Pendekatan ini berhasil menjawab dua tantangan utama pendidikan dasar saat 

ini, yaitu rendahnya literasi membaca dan melemahnya nilai-nilai moral di kalangan siswa. Pertama, 

model Picture and Picture terbukti mampu mengaktifkan peserta didik melalui kegiatan mengurutkan 

gambar, berdiskusi, dan menyimpulkan materi. Proses ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan dan interaktif, tetapi juga melatih siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan 

mengungkapkan pendapat keterampilan esensial di abad ke-21. Data dari berbagai penelitian 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman membaca, seperti yang terlihat pada peningkatan 

nilai rata-rata siswa dari kategori "cukup" ke "sangat baik" dalam beberapa siklus pembelajaran. Kedua, 

penyisipan nilai-nilai Islami ke dalam aktivitas pembelajaran memberikan dampak ganda. Siswa tidak 

hanya memahami materi akademik, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, 

tanggung jawab, dan kerja sama melalui contoh-contoh konkret. Misalnya, gambar tentang aktivitas salat 

berjamaah tidak hanya digunakan untuk memahami teks bacaan, tetapi juga menjadi bahan refleksi 

tentang pentingnya disiplin waktu dan kebersamaan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pendidikan 

karakter yang menekankan pembiasaan nilai-nilai baik dalam konteks nyata, bukan sekadar hafalan. 

Ketiga, kombinasi kedua elemen tersebut model pembelajaran aktif dan muatan nilai Islami menciptakan 

sebuah ekosistem pembelajaran yang holistik. Siswa belajar dalam lingkungan yang tidak hanya menuntut 

kecerdasan kognitif, tetapi juga mendorong perkembangan sosial-emosional dan spiritual. Hal ini 

tercermin dari meningkatnya motivasi belajar, kemampuan bekerja sama, dan kesadaran moral siswa, 

seperti yang dilaporkan dalam beberapa studi kasus di sekolah dasar. Namun, keberhasilan implementasi 

model ini memerlukan dukungan sistemik. Beberapa faktor kunci yang perlu diperhatikan antara lain: 

Kesiapan guru: Pelatihan berkelanjutan diperlukan agar guru mampu merancang aktivitas Picture 

and Picture yang kreatif sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai Islami dengan tepat. Ketersediaan 

bahan ajar: Sekolah perlu menyediakan bank gambar dan cerita bernuansa Islami yang relevan 



 

 Jurnal Pendidikan Transformatif (JPT)               
e-ISSN: 2963-3176       Page. 112-122 
Vol. 04 No. 03 (2025): Juni 2025 
DOI: https://doi.org/10.9000/jpt.v4i3.2162 
Received: 7 Mei. Revised: 17 Mei. Published: 1 Juni. 
Available online at : https://jupetra.org/index.php/jpt/issue/archive   

 

 

 
Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License . 122 

dengan kurikulum. Dukungan orang tua: Kolaborasi dengan keluarga penting untuk memperkuat 

pembiasaan nilai-nilai Islami di luar sekolah. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya khazanah 

pendidikan dengan memadukan pendekatan konstruktivis dan pendidikan karakter. Secara praktis, model 

ini menawarkan solusi yang relevan, aplikatif, dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar. Bagi pendidik: Mulailah dengan tema-tema sederhana (misalnya: 

"Hidup Bersih" atau "Hormat pada Orang Tua") sebelum mengembangkan materi yang lebih 

kompleks. Bagi peneliti lanjutan: Lakukan penelitian eksperimen dengan desain kontrol acak 

untuk mengukur dampak jangka panjang model ini terhadap karakter siswa. Bagi pembuat 

kebijakan: Sediakan anggaran untuk pengembangan media pembelajaran berbasis nilai lokal dan 

agama di sekolah-sekolah. Dengan demikian, inovasi ini tidak hanya berpotensi meningkatkan 

kompetensi literasi siswa, tetapi juga membentuk generasi muda yang cerdas dan berakhlak mulia sebuah 

tujuan utama pendidikan nasional. 
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